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ABSTRACT 
J-type deviation wells that use a Sucker Rod Pump (SRP) system with a Hydraulic Pumping 

Unit (HPU) are prone to friction between the sucker rod and the tubing,which can affect 

production performance. This study aims to compare the gross production  characteristics of 

the combined configurations of a single double rod guide and a single rod guide, using 

historical production data from the J well in the Aura Field. The analysis was conducted 

quantitatively based on data on production, well trajectory and workover, using the parameters 

of average gross production and production slope. The results of the study show that the 

combined configuration yielded an average gross production of 312.11 BFPD and a slope of 

−1.016 BFPD/day, whilst the singlerod guide configuration yielded 210.93 BFPD and a slope 

of −1.730 BFPD/day. These  results indicate that the combined configuration is capable of 

maintaining a higher production rate with a slower decline rate, making it more effective in 

maintaining production stability in wells with similar characteristics. 

 

Keywords: Rod Guide, Hydraulic Pumping Unit, Failure Rate, Average Gross, Production 

Slope. 

 

 

ABSTRAK 
Sumur deviasi tipe J yang menggunakan sistem Sucker Rod Pump (SRP) dengan Hydraulic 

Pumping Unit (HPU) rentan mengalami gesekan antara sucker rod dan tubing yang dapat 

memengaruhi kinerja produksi. Penelitian ini bertujuan membandingkan karakteristik gross 

production pada konfigurasi kombinasi single double rod guide dan single rod guide 

menggunakan data historis produksi Sumur J Lapangan Aura. Analisis dilakukan secara 

kuantitatif berdasarkan data produksi, well trajectory, dan workover dengan parameter average 

gross production dan production slope. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konfigurasi 

kombinasi menghasilkan average gross sebesar 312,11 BFPD dan slope −1,016 BFPD/hari, 

sedangkan konfigurasi single rod guide menghasilkan 210,93 BFPD dan −1,730 BFPD/hari. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa konfigurasi kombinasi mampu mempertahankan tingkat 

produksi lebih tinggi dengan laju penurunan yang lebih lambat, sehingga lebih efektif dalam 

menjaga kestabilan produksi pada sumur dengan karakteristik serupa. 

 

Kata kunci: Rod Guide, Sucker Rod Pump, Gross Production, Average Gross, Production 

Slope. 
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PENDAHULUAN 

Produksi minyak dan gas bumi secara alami akan mengalami penurunan seiring bertambahnya umur 

sumur akibat menurunnya tekanan reservoir. Penurunan tekanan tersebut menyebabkan fluida tidak lagi 

mampu mengalir secara alami ke permukaan sehingga diperlukan metode pengangkatan buatan (artificial 

lift) untuk mempertahankan laju produksi. Salah satu metode yang paling banyak diterapkan adalah Sucker 

Rod Pump (SRP) karena memiliki efisiensi yang baik pada sumur bertekanan rendah hingga menengah 

serta mampu beroperasi dengan biaya yang relatif ekonomis dibandingkan metode artificial lift lainnya 

(Afifah et al., 2022). 

Perkembangan teknologi penggerak SRP menunjukkan peningkatan penggunaan Hydraulic Pumping 

Unit (HPU) yang menawarkan ukuran lebih ringkas, kontrol panjang langkah (stroke length) yang lebih 

baik, serta gerakan pemompaan yang lebih stabil dibandingkan beam pumping unit konvensional. 

Optimalisasi parameter operasi, seperti stroke length dan stroke per minute, telah terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi volumetris serta produktivitas sumur (Dan et al., 2024). Meskipun demikian, 

permasalahan mekanis pada sistem SRP masih menjadi tantangan utama, terutama pada sumur deviasi atau 

sumur tipe J. Perubahan lintasan sumur menyebabkan rod string mengalami kontak berulang dengan tubing 

sehingga memicu gesekan, rod wear, tubing wear, tubing leak, hingga parted rod. Kondisi tersebut 

berdampak pada meningkatnya frekuensi workover, biaya operasional, serta waktu henti produksi 

(downtime) (Putra et al., 2025). 

Salah satu upaya untuk mengurangi gesekan antara sucker rod dan tubing adalah penggunaan rod 

guide yang berfungsi menjaga posisi rod tetap berada di tengah tubing selama proses pemompaan. Dalam 

penerapannya terdapat beberapa konfigurasi rod guide, di antaranya konfigurasi kombinasi (single dan 

double rod guide) serta konfigurasi single rod guide. Perbedaan konfigurasi tersebut diperkirakan 

memengaruhi stabilitas pergerakan rod sehingga berpotensi memberikan karakteristik produksi yang 

berbeda. Pada Sumur J Lapangan Aura telah dilakukan perubahan konfigurasi rod guide dari konfigurasi 

kombinasi menjadi single rod guide. Perubahan tersebut menghasilkan dua periode operasi dengan 

karakteristik gross production yang berbeda berdasarkan data historis produksi. 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada optimasi parameter operasi SRP 

maupun evaluasi kegagalan mekanis akibat gesekan, sedangkan kajian yang membandingkan karakteristik 

produksi setelah perubahan konfigurasi rod guide masih sangat terbatas. Evaluasi yang dilakukan umumnya 

hanya berdasarkan pengamatan operasional sehingga belum mampu menunjukkan secara kuantitatif 

pengaruh perubahan konfigurasi terhadap performa produksi sumur. Padahal, analisis menggunakan 

parameter Average Gross dapat menggambarkan tingkat produksi rata-rata selama periode operasi, 

sedangkan slope mampu menunjukkan laju perubahan produksi sehingga karakteristik penurunan maupun 

kestabilan produksi dapat dievaluasi secara lebih objektif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik gross production 

Sumur J pada dua periode penggunaan konfigurasi rod guide, yaitu konfigurasi kombinasi dan single rod 

guide, menggunakan parameter Average Gross dan slope. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai konfigurasi rod guide yang mampu mempertahankan performa produksi secara lebih 

baik serta menjadi dasar teknis dalam pengambilan keputusan optimasi sistem Sucker Rod Pump pada 

sumur dengan karakteristik lintasan yang serupa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis komparatif untuk 

mengevaluasi karakteristik gross production pada Sumur RAL Lapangan AURA yang menggunakan 

sistem Sucker Rod Pump (SRP) dengan Hydraulic Pumping Unit (HPU). Analisis dilakukan dengan 

membandingkan dua periode operasi berdasarkan konfigurasi rod guide, yaitu konfigurasi kombinasi 

(single dan double rod guide) pada periode pertama serta konfigurasi single rod guide pada periode kedua. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa data historis operasi Sumur RAL selama 

September 2024 hingga Agustus 2025, yang meliputi data produksi harian (daily production report), data 

well trajectory, desain rod guide, serta dokumentasi hasil workover. Data tersebut diperoleh dari arsip 

operasional perusahaan dan digunakan untuk mengevaluasi perubahan karakteristik produksi setelah 

modifikasi konfigurasi rod guide. 

Tahapan penelitian diawali dengan pengumpulan dan validasi seluruh data historis untuk 

memastikan kelengkapan serta konsistensi data. Selanjutnya, data dipisahkan berdasarkan periode 

penggunaan konfigurasi rod guide. Data produksi harian kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel 

untuk memperoleh nilai Average Gross Production sebagai indikator tingkat produksi rata-rata serta slope 

sebagai indikator kecenderungan peningkatan atau penurunan produksi pada masing-masing periode 

operasi. Nilai Average Gross dihitung menggunakan rata-rata produksi harian selama periode pengamatan, 

sedangkan slope diperoleh melalui analisis tren linier terhadap data historis produksi. 

Selain analisis produksi, penelitian juga memanfaatkan data well trajectory untuk menggambarkan 

karakteristik lintasan Sumur RAL sebagai sumur deviasi yang berpotensi meningkatkan kontak antara 

sucker rod dan tubing. Dokumentasi hasil workover berupa kejadian parted rod dan tubing wear digunakan 

sebagai data pendukung untuk menjelaskan kondisi mekanis yang terjadi selama periode operasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik History Produksi Periode Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik History Produksi Periode Kedua 
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Gambar 3. Dokumentasi Parted Rod 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Tubing Wear 

 Analisis data dilakukan secara deskriptif-komparatif dengan membandingkan nilai Average Gross 

Production dan slope pada kedua konfigurasi rod guide. Konfigurasi yang memiliki nilai Average Gross 

lebih tinggi dan laju penurunan produksi (slope) yang lebih kecil dianggap memiliki karakteristik produksi 

yang lebih baik. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan interpretasi deskriptif 

sebagai dasar dalam mengevaluasi efektivitas perubahan konfigurasi rod guide terhadap keberlanjutan 

produksi Sumur RAL. 

Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Average Gross dan Slope 

Periode Pertama 

 

 
 Pada September 2024 diperoleh Average Gross sebesar 370,64 BFPD dengan slope sebesar 7,316 

BFPD/hari. Nilai Average Gross menunjukkan tingkat produksi yang relatif tinggi, sedangkan slope positif 

mengindikasikan adanya tren peningkatan produksi. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh kondisi awal 

operasi (start-up), sehingga setelah produksi kembali normal, gross production meningkat dan relatif stabil. 
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 Pada Oktober 2024 diperoleh Average Gross sebesar 367,25 BFPD dengan slope sebesar 4,722 

BFPD/hari. Nilai Average Gross menunjukkan produksi masih relatif tinggi, sedangkan slope positif 

mengindikasikan tren peningkatan produksi dengan laju yang lebih rendah dibandingkan September. Hal 

ini menunjukkan bahwa produksi selama Oktober relatif stabil dan masih berada dalam kisaran operasi 

normal. 

 

 
 Pada November 2024 diperoleh Average Gross sebesar 358,56 BFPD dengan slope sebesar -0,380 

BFPD/hari. Penurunan Average Gross menunjukkan adanya penurunan rata-rata produksi, sedangkan slope 

negatif yang mendekati nol mengindikasikan penurunan produksi berlangsung secara bertahap dengan laju 

yang relatif kecil sehingga produksi masih tergolong stabil. 
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 Pada Desember 2024 diperoleh Average Gross sebesar 369,80 BFPD dengan slope sebesar -1,440 

BFPD/hari. Meskipun Average Gross meningkat dibandingkan November, slope yang negatif 

menunjukkan adanya kecenderungan penurunan produksi secara bertahap selama periode pengamatan. 
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 Pada Januari 2025 diperoleh Average Gross sebesar 332,41 BFPD dengan slope sebesar -0,114 

BFPD/hari. Penurunan Average Gross menunjukkan berkurangnya tingkat produksi rata-rata, sedangkan 

slope yang mendekati nol mengindikasikan bahwa produksi relatif stabil dengan kecenderungan penurunan 

yang tidak signifikan. 

 

 
 Pada Februari 2025 diperoleh Average Gross sebesar 333,28 BFPD dengan slope sebesar 0,370 

BFPD/hari. Nilai Average Gross relatif tidak berubah dibandingkan Januari, sedangkan slope positif 

menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan produksi dengan laju yang relatif kecil sehingga produksi 

tetap tergolong stabil. 
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 Pada Maret 2025 diperoleh Average Gross sebesar 344,77 BFPD dengan slope sebesar 0,864 

BFPD/hari. Peningkatan Average Gross dibandingkan Februari serta slope yang positif menunjukkan 

adanya perbaikan performa produksi dengan kecenderungan produksi yang meningkat selama periode 

pengamatan. 

 
Average Gross: 

Average Gross = 
𝛴 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑛
 

Average Gross = 
4.529

15
 = 301,93 BFPD 

Slope: 

m = 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2  

m = 
15(34.440)−120(4.529)

15(1.240)−(120)2   

m = 
−26.880

4.200
 

m = -6,400 BFPD/Hari 
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 Pada periode 1 sampai 15 April 2025 diperoleh Average Gross sebesar 301,93 BFPD dengan nilai 

slope sebesar -6,400 BFPD/hari. Nilai tersebut menunjukkan bahwa rata-rata produksi dan tren produksi 

mengalami penurunan selama periode pengamatan. Namun, analisis bulan April hanya didasarkan pada 15 

hari operasi, karena setelahnya sumur menjalani workover. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh 

merepresentasikan kondisi produksi sebelum workover dan tidak menggambarkan performa produksi 

selama satu bulan penuh. 

Periode Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Grafik Histori Produksi Mei 2025 

Average Gross: 

Average Gross = 
𝛴 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑛
 

Average Gross = 
6.534

21
 = 311,14 BFPD 

Slope: 

m = 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2  

m = 
20(66.507)−210(6.156)

20(2.870)−(210)2   

m = 
37.380

13.300
 

m = 2,81 BFPD/Hari  

 Pada bulan Mei 2025, nilai slope sebesar 2,81 BFPD/hari menunjukkan bahwa gross production 

memiliki kecenderungan meningkat selama periode pengamatan. Meskipun pada awal periode produksi 

masih relatif rendah akibat dimulainya kembali operasi setelah workover, produksi meningkat secara 

bertahap hingga mencapai kisaran lebih dari 330 BFPD pada akhir bulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 Grafik Histori Produksi Juni 2025 

Average Gross: 

Average Gross = 
𝛴 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑛
 

Average Gross = 
5.985

30
 = 199,5 BFPD 
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Slope: 

m = 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2  

m = 
30(84.584)−465(5.789)

30(9.455)−(465)2   

m = 
−155.365

67.245
 

m = -2,30 BFPD/Hari  

 Pada bulan Juni 2025, diperoleh nilai slope sebesar −2,30 BFPD/hari, yang menunjukkan adanya 

kecenderungan penurunan gross production. Penurunan ini dipengaruhi oleh turunnya laju produksi secara 

signifikan pada awal hingga pertengahan bulan sebelum kembali mengalami pemulihan pada akhir periode. 

Meskipun terjadi peningkatan produksi menjelang akhir bulan, tren keseluruhan tetap menunjukkan arah 

penurunan sehingga mengindikasikan mulai menurunnya performa sistem produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Grafik Histori Produksi Juli 2025 

Average Gross: 

Average Gross = 
𝛴 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑛
 

Average Gross = 
6.906

31
 = 222,77 BFPD 

Slope: 

m = 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2  

m = 
31(104.315)−496(6.911)

31(10.416)−(496)2   

m = 
−194.091

76.880
 

m = -2,52 BFPD/Hari  

 Pada bulan Juli 2025, nilai slope sebesar −2,52 BFPD/hari menunjukkan bahwa gross production 

masih mengalami tren penurunan. Penurunan tersebut terutama dipengaruhi oleh penurunan produksi yang 

sangat signifikan pada tanggal 22 sampai 26 Juli, meskipun produksi kembali meningkat setelah periode 

tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa stabilitas produksi mulai terganggu dan performa sistem 

produksi cenderung menurun menjelang dilaksanakannya workover. 
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Gambar 16 Grafik Histori Produksi Agustus 2025 

Average Gross: 

Average Gross = 
𝛴 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑛
 

Average Gross = 
4.345

18
 = 241,38 BFPD 

Slope: 

m = 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2  

m = 
15(30.383)−120(3.841)

15(1.240)−(120)2   

m = 
−5.175

4.200
 

m = -1,23 BFPD/Hari 

 Analisis pada bulan Agustus 2025 dilakukan hanya menggunakan data 1 sampai 23 Agustus 2025, 

karena mulai tanggal 24 Agustus 2025 sumur memasuki tahap workover untuk penggantian pompa dari 

ukuran 3 inci menjadi 2,5 inci. Hasil perhitungan menunjukkan nilai slope sebesar −1,23 BFPD/hari, yang 

mengindikasikan adanya kecenderungan penurunan produksi sebelum workover dilakukan. Penurunan 

tersebut relatif lebih landai dibandingkan bulan sebelumnya. Data selama workover tidak digunakan karena 

tidak mencerminkan kondisi operasi normal, sedangkan data tanggal 31 Agustus juga tidak dianalisis 

karena pompa 2,5 inci baru mulai beroperasi selama 6 jam sehingga belum merepresentasikan kinerja 

produksi yang stabil. 

 

Pembahasan 

a. Periode Pertama 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 Average Gross pada periode September 2024–April 2025 menunjukkan 

kecenderungan menurun dari 370,76 BFPD menjadi 301,93 BFPD, yang mengindikasikan penurunan 

performa produksi selama masa operasi. Meskipun terjadi peningkatan pada beberapa bulan, tren 

keseluruhan tetap menurun. Nilai slope menunjukkan pola yang fluktuatif, dengan tren positif pada 

September, Oktober, Februari, dan Maret serta tren negatif pada November, Desember, Januari, dan April. 

Namun, sebagian besar nilai slope relatif kecil sehingga penurunan produksi berlangsung secara bertahap. 

Penurunan terbesar terjadi pada April 2025 (slope = −6,400 BFPD/hari), tetapi hasil tersebut perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati karena data hanya mencakup 1–15 April sebelum pelaksanaan workover. 

Secara keseluruhan, konfigurasi kombinasi rod guide masih mampu mempertahankan produksi pada 

tingkat yang relatif stabil hingga mendekati akhir periode operasi. 

b. Periode Kedua 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, Average Gross pada periode Mei–Agustus 2025 cenderung 

menurun dari Mei hingga Juli, sedangkan nilai slope berubah dari positif pada Mei menjadi negatif pada 
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Juni, Juli, dan Agustus. Kondisi ini menunjukkan bahwa performa produksi mengalami penurunan selama 

operasi menggunakan single rod guide dengan pompa 3 inci. Meskipun terjadi peningkatan Average Gross 

pada Agustus, hasil tersebut belum dapat diinterpretasikan sebagai peningkatan kinerja karena sebagian 

besar data masih berasal dari periode sebelum workover yang dimulai pada 24 Agustus 2025. Dengan 

demikian, data Agustus lebih merepresentasikan kondisi transisi menjelang penggantian pompa menjadi 

2,5 inci daripada kinerja sistem setelah optimasi. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan karakteristik gross production antara konfigurasi 

kombinasi single-double rod guide dan single rod guide pada Sumur J Lapangan Aura. Konfigurasi 

kombinasi menghasilkan Average Gross sebesar 312,11 BFPD dengan slope sebesar −1,016 BFPD/hari, 

sedangkan konfigurasi single rod guide menghasilkan Average Gross sebesar 210,93 BFPD dengan slope 

sebesar −1,730 BFPD/hari. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konfigurasi kombinasi mampu 

mempertahankan tingkat produksi yang lebih tinggi dengan laju penurunan produksi yang lebih lambat, 

sehingga memiliki kinerja historis yang lebih baik dalam menjaga stabilitas produksi pada sumur deviasi 

tipe J. 

Berdasarkan temuan tersebut, konfigurasi kombinasi single-double rod guide direkomendasikan 

untuk diterapkan pada sumur dengan karakteristik lintasan yang serupa guna meningkatkan keandalan 

sistem produksi. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan analisis dengan menambahkan 

parameter teknis, seperti failure rate, Mean Time Between Failure (MTBF), well trajectory, serta performa 

pompa, sehingga evaluasi terhadap pengaruh konfigurasi rod guide terhadap karakteristik produksi dapat 

dilakukan secara lebih komprehensif. 
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